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kritis berbasis integrasi moral kepada siswa sekolah dasar dalam kegiatan kampus
mengajar di Kota Makassar. Penelitian ini menggunakan metode penelitian campuran
(mixed methods), menggunakan angket, observasi, wawancara, dan dokumentasi,
kemudian dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. Hasil Penelitian menunjukkan
penguatan karakter bernalar kritis berbasis integratif moral dan kolaborasi sosial berada
pada kategori sangat sering pada semua tahapan moral knowing, feeling, sinverbal,
action, habitus, dan culture dari berbagai kegiatan kampus mengajar seperti kegiatan
pemberian tugas, pemberian arahan, berpikir bersama, dan mengerjakan tugas sesuai
kemampuan, yang terintegrasi dalam kegiatan sekolah yang melibatkan semua pihak.
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Kajian utama Peneliti adalah Pendidikan karakter di lingkup satuan pendidikan yang berbasis karakter (Eva, 2015). Pembentukan
karakter sesuai dengan Renstra Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 2010—2014 telah mencanangkan penerapan pendidikan
karakter untuk seluruh jenjang pendidikan di Indonesia mulai tingkat Pendidikan anak Usia Dini, Sekolah Dasar sampai Perguruan
Tinggi dalam sistem pendidikan di Indonesia. Konfigurasi karakter ditetapkan berdasarkan empat proses psikososial, yaitu
mencakup olah pikir, olah hati, olah raga, dan olah rasa/karsa (Zuchdi et al., 2010). Selain itu, kebijakan nasional pembangunan
karakter bangsa untuk mewujudkan penanaman nilai Pancasila, dan mencegah pergeseran nilai bangsa (Alawiyah, 2012), dan
mencanangkan revolusi karakter bangsa sebagai salah satu program strategis pendidikan yang sesuai kebudayaan bangsa (Ta’dib,
2016).

Namun kenyataannya (das sein) kalangan siswa sekarang masih mengalami dekadensi moral yang sangat memprihatinkan
seperti perilaku menabrak etika, moral dan hukum (Ahya, 2013), mencontek pada saat ulangan (Muzhoffar, 2014), kenakalan
siswa (Unayah & informa, 2015), tawuran antar pelajar (Kadek Dedy Herawan, 2017), kekerasan di kalangan siswa (Pulungan,
2012), kaburnya moral baik dan buruk (Kosim, 2012), menurunnya etos kerja (Sri Wahyuni Tanshzil, 2012), rendahnya rasa
hormat terhadap orang tua dan guru (Nata Abuddin, 2013), Membudayanya ketidakjujuran (Kosim, 2012), musuh bebuyutan di
kalangan siswa (Azmi Nailul, 2017), meminum minuman keras dan Pergaulan bebas (Kadek Dedy Herawan, 2017), ngisap lem
(Simatupang, 2018), Gaya hidup hedonisme (Herlyana, 2014), penyalahgunaan obat-obat terlarang, (Olim, 2010), Maraknya geng
pelajar dan geng motor (Palinoan, 2015), bullying (Semai, 2008). Bahkan tindakan criminal, seperti pemalakan, penganiayaan,
hingga pembunuhan (Julaiha, 2014).

Permasalahan yang akan diteliti adalah pendidikan karakter di sekolah masih membutuhkan penguatan pendidikan karakter
perlu ditingkatkan di tingkatan sekolah dasar sebagai pondasi penanaman pendidikan karakter. Model penanaman nilai-nilai
karakter bukan hanya sebatas siswa memiliki pengetahuan tentang karakter (moral knowing), perasaan tentang karakter (moral
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feeling) dan perilaku yang berkarakter (moral action) (Lickona, 1991), namun harus menyentuh moral sinverbal, moral habitus
dan moral culture pada level individu atau mahasiswa dan level kelompok atau sekolah (Kaniji, et al., 2019a). Sehingga model
penguatan pendidikan karakter bisa dikembangkan dalam di proses pembelajaran di sekolah dasar adalah model yang bisa
menyatukan moral knowing, moral feeling, moral sinverbal, moral action, moral habitus dan moral culture, sebagai kesatuan
yang integratif, bukan hanya dilakukan oleh guru saja namun secara kolektif oleh semua tenaga pendidik dan tenaga kependidikan
di suatu sekolah (Nur, et al., 2019), melibatkan orang tua siswa dan masyarakat (Jamrah, 2016), bahkan harus seluruh pemangku
kepentingan (Munjin & Priyanto, 2021). Karena dari berbagai kasus siswa mengalami hambatan dalam memahami pendidikan
karakter karena lingkungan di luar sekolah (Mustakim & Salman, 2019).

Selain itu, pendidikan karakter siswa di sekolah dasar dapat dilakukan bukan hanya melibatkan internal sekolah dan orang
tua namun juga dapat melibatkan perguruan tinggi dalam membentuk karakter siswa melalui kebijakan “Merdeka Belajar -
Kampus Merdeka (MBKM)” (Saleh, 2020). Program ini merupakan gagasan menteri pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi
(kemendikburistek) Republik Indonesia, bukan hanya meningkatkan akses pendidikan tinggi dan meningkatkan link and match
antara lulusan dan pendidikan tinggi dengan dunia kerja di era revolusi industri, namun juga memberikan kebebasan kepada siswa
agar dapat berkembangn sesuai dengan bakat dan karakter siswa sendiri sehingga setiap siswa memiliki akar karakter yang kuat
dan tidak mudah roboh yang menjadi modal yang kuat untuk siswa di masa depan (Saleh, 2020). Kerjasama perguruan tinggi
dengan sekolah dalam mendidik siswa melibatkan mahasiswa dari berbagai kampus dan berbagai jurusan atau bidang ilmu untuk
terlibat bersama-sama dalam membangun generasi Indonesia yang berkarakter. Untuk tahun 2021 program kampus mengajar
memasuki angkatan kedua setelah angkatan pertama selesai dengan melibatkan sekolah dasar di Kota Makassar.

Berdasarkan hasil observasi awal peneliti di salah satu sekolah yang menjadi tempat mahasiswa melakukan program
“merdeka belajar-Kampus Merdeka” yaitu di Sekolah Dasar Kartika Makassar, aktivitas proses pembelajaran di sekolah tersebut
dilakukan secara daring dan tatap muka terbatas, namun pembentukan dan penanaman nilai-nilai karakter untuk siswa masih
menjadi prioritas utama sekolah tersebut, karena Kota Makassar masih berada pada kebijakan pemberlakuan pembatasan kegiatan
masyarakat (PPKM) sebagai bentuk pencegahan terhadap penularan virus corona (covid-19) dari berbagai bidang termasuk dalam
bidang pendidikan, lebih khusus pada aspek proses pembelajaran. Berkaitan dengan hal tersebut, maka kegiatan “merdeka belajar-
Kampus merdeka (MBKM)” angkatan ke 2 tahun 2021 di Kota Makassar harus dapat memberikan penguatan pendidikan karakter
untuk siswa yang menggabungkan moral knowing, feeling, sinverbal, action, habitus, dan culture, agar siswa memiliki karakter
secara kolektif, melalui sinergi antara dosen, mahasiswa, guru sekolah dasar dan orang tua dalam “merdeka belajar-Kampus
merdeka (MBKM)” untuk menanamkan dan memberikan penguatan karakter siswa di sekolah dasar, dalam menciptakan sekolah-
sekolah yang otonom dan memiliki ciri khas yang berdasarkan pemahaman bersama terkait karakter yang positif untuk siswa
(Glenn, 1998). Berdasarkan permasalahan tersebut maka rumusan masalah penelitian yaitu bagaimana penguatan pendidikan
karakter berbasis integrasi moral kepada siswa sekolah dasar dalam kegiatan merdeka belajar-merdeka belajar (MBKM) Angkatan
1 dan 2 tahun 2021 di masa pandemic covid 19 di Kota Makassar.

Tujuan khusus penelitian ini adalah menemukan model penguatan pendidikan karakter berbasis integrasi moral kepada
siswa sekolah dasar dalam kegiatan merdeka belajar- Kampus merdeka (MBKM) Angkatan 1 dan 2 tahun 2021 di masa pandemi
covid 19 di Kota Makassar. Karakter yang menjadi fokus adalah karakter bernalar kritis. Urgensi penelitian pengembangan model
penguatan pendidikan karakter berbasis integrasi moral (knowing, feeling, sinverbal, action, habitus, culture) untuk siswa di
sekolah dasar sangat penting diteliti agar siswa memiliki karakter yang integratif sebagai dasar dalam menempuh pendidikan di
jenjang sekolah menengah pertama sampai perguruan tinggi.

METODE

Rancangan penelitian menggunakan metode penelitian campuran (mixed methods). Model mixed methods concurrent
embedded tahap pertama menggunakan metode penelitian kualitatif dan tahap kedua menggunakan metode penelitian kuantitatif
secara simultan atau bersama-sama namun dengan bobot yang berbeda. Tempat penelitian atau lokasi penelitian di Kota Makassar
yaitu sekolah dasar yang menjadi tempat pelaksanaan program kampus merdeka angkatan ke 2 2021 yang berjumlah 91 sekolah
yang terdiri sekolah dasar dan sekolah menengah pertama. Instrumen metode kualitatif menggunakan peneliti sebagai instrumen
utama dengan menggunakan pedoman observasi, pedoman wawancara, dokumentasi (Manab, 2015), sedangkan metode kuantitatif
menggunakan angket bentuk google formulir. Informan metode kualitatif peneliti menggunakan purposive sampling yang
berjumlah 100 informan yang terdiri dari kepala sekolah atau guru dan mahasiswa, sedangkan responden penelitian metode
kuantitatif menggunakan teknik simple random sampling berjumlah 273 responden. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah penyebaran angket model tertutup, observasi langsung, wawancara terpimpin, dan dokumentasi (Manab, 2015). Analisis
data kualitatif dilakukan melalui tahapan reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan, sedangkan data analisis data
kuantitatif menggunakan verifikasi kuesioner, tabulasi data kuesioner dan persentase data kuesioner. Keabsahan data kualitatif
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode (Manab, 2015), sedangkan data kuantitatif melalui uji reliabilitas
(ketepatan) dan uji validitas (benar). Tahapan penelitian dilakukan dalam tiga, tahap yaitu tahap awal, tahap proses dan tahap
luaran. Tahap awal peneliti melakukan kajian karakter siswa di sekolah dasar, kajian teori penguatan pendidikan karakter, kajian
model pengembangan integrative moral dan observasi penanaman nilai karakter di sekolah, kemudian pada tahap proses penelitian,
peneliti melakukan pengumpulan data kualitatif dan data kuantitatif menggunakan wawancara, observasi, dokumentasi, dan
angket. Analisis data penelitian menggunakan analisis data kualitatif dan data kuantitatif. Untuk kualitatif melalui reduksi data,
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display data dan penarikan kesimpulan, sedangkan untuk data kuantitatif melalui verifikasi kuesioner, tabulasi data kuesioner dan
persentase data kuesioner. Data yang sudah dianalisis kemudian diinterpretasi dan disajikan dalam bentuk narasi, tabel atau
diagram. Luaran yang akan dicapai dalam penelitian Penguatan pendidikan karakter berbasis integrasi moral untuk siswa pada
program merdeka belajar- Kampus merdeka (MBKM) di masa pandemi covid-19 di Kota Makassar.

HASIL

Penguatan karakter bernalar kritis pada aspek berusaha memperoleh dan memproses informasi dan gagasan untuk
memecahkan masalah dalam belajar, berusaha menganalisis dan mengevaluasi penalarannya dalam memecahkan masalah dalam
belajar, berusaha refleksi pemikiran dan proses berpikir untuk memecahkan masalah dalam belajar, mengambil keputusan untuk
memecahkan masalah dalam belajar dengan penuh pertimbangan berada pada kategori sangat bagus, pada semua tahapan moral
mulai dari tahap pertama moral knowing, feeling, sinverbal, action, habitus, dan culture (KFSAHC). Meskipun dari setiap
indikator moral knowing, feeling, sinverbal, action, habitus, dan culture (KFSAHC) masih ada indikator yang belum maksimal
dibandingkan indikator yang lain. Hal tersebut berdasarkan hasil responden dari 100 responden yang terdiri dari mahasiswa
kampus mengajar, guru pamong, kepala sekolah, dan dosen pembimbing.

Tabel 1. Kategori Karakter Bernalar Kritis

Moral Tahapan Berusaha Berusaha Berusaha Mengambil % Kategori
memperoleh dan memperoleh melakukan keputusan
memproses dan memproses refleksi dengan penuh
informasi dan informasi dan  pemikiran dan  pertimbangan
gagasan gagasan proses berpikir

Moral 98 93 91 100 95.5

Awareness

Knowing moral 98 93 91 99 95.25

values
o Taking a point 98 92 90 99 94.75
£ of view o SS
§ Moral 97 92 90 99 94.5 94.58 %
4 Reasoning

Decision- 96 92 89 98 93.75

making

Knowledge 97 91 89 98 93.75

about yourself

Conscience 96 91 89 98 93.5

Pride 98 91 88 99 94
=3 Empathy 97 90 88 99 93.5
5 Loving good 97 90 90 99 94 93.66 % SS
i things

Self control 96 91 88 99 93.5

Modesty 96 91 89 98 93.5
S Selection 95 82 90 99 91.5
§ USG_ i 95 90 89 98 93 92.66 % SS
= Revision 96 90 89 99 935
wn
5 Competence 97 92 91 98 94.5
B Desire 95 91 90 97 93.25 94% SS
< Habit 95 92 91 99 94.25

Habitus 95 92 91 98 94
3 Dissemination
% Acceptance of 94 92 87 97 925 9291 % SS
T habitus

Collective habit 93 91 87 98 92.25

Cultural moral 93 91 86 98 92
&__j system ss
£ Cultural moral 92 90 86 97 9125 91.16 %
O norms

Civilization 91 89 84 97 90.25
% 95.62 90.79 88.87 98.33

Kategori SS SS S SS




338 Jurnal Pendidikan, Vol. 7, No. 8, BIn Agustus, Thn 2022, Hal 335—342

Berdasarkan tabel 1 bernalar kritis pada aspek berusaha memperoleh dan memproses informasi dan gagasan untuk
memecahkan masalah dalam belajar 95.62 %, berusaha menganalisis dan mengevaluasi penalarannya dalam memecahkan masalah
dalam belajar 90.79 %, berusaha melakukan refleksi pemikiran dan proses berpikir untuk memecahkan masalah dalam belajar
88.87 %, mengambil keputusan untuk memecahkan masalah dalam belajar dengan penuh pertimbangan 98.33 %. Semua tahapan
berada pada kategori sangat sering kecuali aspek berusaha melakukan refleksi pemikiran dan proses berpikir untuk memecahkan
masalah dalam belajar yang hanya masuk kategori sering dilakukan dari seluruh tahapan moral integratif mulai dari tahapan moral
knowing dengan presentase 94.58 %, tahapan moral feeling 93.66 %, tahap moral sinverbal dengan persentase 92.66 %, tahap
tindakan moral dengan persentase 94 %, tahap moral habitus 92.91 % dan tahap budaya moral 91.16 %. Hal ini menunjukkan
semakin kuatnya karakter bernalar kritis karena ada upaya yang dilakukan dalam kegiatan kampus mengajar, Upaya yang paling
sering dipraktekkan adalah mengajarkan siswa untuk mengambil keputusan untuk memecahkan masalah dalam belajar dengan
penuh pertimbangan dan upaya yang masih perlu ditingkatkan adalah mengajarkan siswa untuk berusaha melakukan refleksi
pemikiran dan proses berpikir untuk memecahkan masalah dalam belajar. Tahap moral integratif, siswa paling banyak berada pada
tahap mengetahui moral dan paling tidak sering pada tahap budaya moral karena pengetahuan moral lebih mudah terbentuk dalam
diri siswa secara pribadi, sedangkan budaya moral menuntut semua elemen sekolah untuk terlibat dalam membentuk budaya sekolah
sehingga masih lebih sulit dari tahapan lainnya.

Aktivitas kegiatan kampus mengajar dalam program merdeka belajar-Kampus merdeka (MBKM) sudah menanamkan
karakter bernalar kritis melalui moral knowing, feeling, sinverbal, action, habitus dan culture (KFSAHC) kepada siswa di sekolah
dasar melalui (1) kegiatan asistensi mengajar dalam pembelajaran memberikan tugas kepada siswa untuk dikerjakan sehingga
siswa akan berusaha mengerjakan dan memecahkan permasalahan yang diberikan guru di dalam tugas yang diberikan. Tujuannya
agar siswa berusaha memperoleh dan memproses informasi dan gagasan untuk memecahkan masalah dalam belajar; (2) kegiatan
asistensi mengajar dalam pembelajaran memberikan arahan agar siswa menganalisis terlebih dahulu soal/tugas yang diberikan
oleh guru sebelum dikerjakan di sekolah atau di rumah. Tujuannya agar siswa berusaha menganalisis dan mengevaluasi
penalarannya dalam memecahkan masalah dalam belajar; (3) kegiatan asistensi mengajar dalam pembelajaran mengajak siswa
untuk memikirkan keterkaitan tugas sebelumnya tugas yang baru diberikan oleh guru. Tujuannya agar siswa berusaha melakukan
refleksi pemikiran dan proses berpikir untuk memecahkan masalah dalam belajar dan (4) kegiatan asistensi mengajar dalam
pembelajaran mengajarkan kepada siswa agar mengerjakan tugas sendiri sesuai dengan kemampuan masing-masing. Tujuannya
agar siswa mengambil keputusan untuk memecahkan masalah dalam belajar dengan penuh pertimbangan.

Culture Habitus Action
Berusaha memperoleh dan Berusaha menganalisis dan
memproses informasi  dan mengevaluasi penalarannya
gagasan untuk memecahka dalam memecahkan masalah - Intrakurikuler
- Sekolah . . )
K macalah Aalam halaiar Siswa Aalam halaiar - Kokurikuler
- Kampus < .
 Keluarga > - - - Ekstrakurikuler
P intah Berusaha mengambil Berusaha merefleksi pemikiran - Nonkurikuler
- Pemerinta L
keputusan untuk memecahkan dan proses berpikir untuk
masalah dalam belajar dengan memecahkan masalah dalam
nonith nartimhanoan haolaiar
Knowing Feeling Sinverbal |—

Gambar 2. Model penguatan Karakter Profil Pelajar Pancasila (Bernalar Kritis) dalam program merdeka
belajar- Kampus merdeka (MBKM)

Penguatan profil pelajar Pancasila membutuhkan penyelenggaraan yang bukan hanya pada aspek teoritis namun harus juga
pada aspek praktik di sekolah (Zakso et al., 2022). Secara praktik penguatan karakter bernalar kritis dalam program merdeka
belajar- Kampus merdeka (MBKM) di Sekolah Dasar kota Makassar berbasis integratif moral telah dilakukan mulai dari tingkatan
moral knowing, feeling, sinverbal, action, habitus dan culture. Meskipun penguatan karakter melalui integratif moral pernah
digunakan (Kanji et al., 2019b) dalam pembelajaran ilmu pengetahuan sosial, (Nur et al., 2021) mengatasi pelanggaran nilai
karakter, (Suardi et al., 2022) penguatan karakter cerdas, (Suardi et al., 2021) penguatan karakter religius, (Kanji et al., 2020)
penguatan karakter peduli sosial, namun belum ada yang menyentuh penguatan profil pelajar Pancasila.
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Penelitian (Zakso et al., 2022) menemukan praktik pendidikan karakter di sekolah berpengaruh positif terhadap penguatan
profil pelajar Pancasila. Penguatan profil pelajar Pancasila pada dimensi karakter bernalar kritis berbasis moral knowing, feeling,
sinverbal, action, habitus dan culture dapat dilakukan dalam berbagai kegiatan seperti kegiatan intrakurikuler, kegiatan
kokurikuler, kegiatan nonkurikuler dan ekstrakurikuler (Suardi et al., 2020). Program kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler
yang terprogram, terintegrasi, terpadu dan melembaga dengan baik dapat menguatkan Pendidikan karakter (Ruyadi, 2010).
Penguatan karakter dapat dilakukan oleh kepala sekolah (Dike et al., 2021), guru kelas, guru mata pelajaran, guru bimbingan
konseling (Abdul Rosyid, 2020) dengan sistem kolaborasi sosial (Suardi et al., 2020) dengan dosen, mahasiswa dan orang tua
siswa dalam kegiatan Kampus mengajar (Suardi & Nur, 2022) sebagai bagian dari program merdeka belajar- Kampus merdeka
(MBKM).

Meskipun di berbagai hasil penelitian tentang penguatan profil pelajar Pancasila dapat dilakukan dengan berbagai cara
selain penguatan integratif moral dalam berbagai kegiatan kampus mengajar seperti penelitian (Chotijah et al., 2022) menemukan
penguatan profil pelajar Pancasila dapat dilakukan melalui pengembangan bahan ajar digital interaktif untuk siswa. Penelitian
(Nurihayanti, 2021) penguatan profil pelajar Pancasila dapat dilakukan oleh guru penggerak yang merupakan salah satu agen
perubahan dan penggerak komunitas guru belajar untuk mendorong siswa berkembang sesuai dengan bakat yang dimiliki.
Penelitian (Yayang & Sudigdo, 2022) penguatan profil pelajar Pancasila dapat dilakukan melalui dongeng-dongeng yang
mengisyaratkan pluralitas dan keragaman. Penelitian (Luluk Elyana, 2021) penguatan profil pelajar Pancasila dapat dilakukan
melalui program sekolah penggerak. Penelitian (Suhendi et al., 2021) penguatan profil pelajar Pancasila dapat dilihat melalui
instrumen survei karakter siswa dan penelitian (Abdillah, 2021) penguatan profil pelajar Pancasila dapat dilakukan buku ajar
Pendidikan kewarganegaraan. Ada persaman hasil penelitian dengan berbagai hasil penelitian relevan terkait dengan penguatan
profil pelajar Pancasila namun belum ada yang secara spesifik menjelaskan penguatan penguatan profil pelajar Pancasila pada
dimensi karakter bernalar kritis dengan menggunakan integrative moral moral knowing, feeling, sinverbal, action, habitus, dan
culture (KFSAHC) (Suardi & Nur, 2022), sehingga hasil penelitian ini memiliki kontribusi yang secara spesifik pada satu aspek
dimensi profil pelajar Pancasila.

Hampir sama dengan penelitian tentang peningkatan kemampuan berpikir siswa sekolah dasar banyak dilakukan oleh
berbagai peneliti seperti meningkatkan kemampuan berpikir siswa melalui metode saintifik karena siswa aktif mengamati,
menanya, mengumpulkan data, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan sehingga meningkatkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi siswa (llham & Waode Eti Hardiyanti, 2020), meningkatkan kemampuan berpikir siswa melalui media pembelajaran
animasi berbasis adobe flash karena media pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran berpengaruh terhadap
perkembangan kognitif dalam hasil belajar (Fatahullah, 2016), meningkatkan kemampuan berpikir siswa melalui pendidikan seni,
karena pendidikan seni dapat membina intelegensi dan imajinasi anak melalui percerminan artistik dan pengalaman estetik dalam
berekpresi dan berkreasi secara kreatif dan inovatif pada ekosistem belajar yang kondusif (Indar Sabri, 2019), meningkatkan
kemampuan berpikir siswa melalui model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share karena siswa aktif berdiskusi dan lebih
berani menyampaikan pendapat (Purnomo & Suprayitno, 2013), meningkatkan kemampuan berpikir siswa melalui pembelajaran
ilmu pengetahuan social di sekolah dasar karena siswa dapat dengan mudah beradaptasi dan dapat hidup dalam masyarakat secara
lokal maupun global (Ulfa & Munastiwi, 2021), meningkatkan kemampuan berpikir siswa melalui literasi matematika, karena
siswa belajar memahami masalah, memahami solusi penyelesaian masalah dan mengambil keputusan (Makhmudah, 2018),
meningkatkan kemampuan berpikir siswa melalui model kooperatif yaitu model pembelajaran Assurance, Relevance, Interest,
Asessment, and Satisfaction (ARIAS) karena siswa dapat bertukar ide dalam kelompok yang heterogen seperti mengungkapkan
ide (Anggarwati et al., 2020), meningkatkan kemampuan berpikir siswa melalui model Index Card Match karena siswa saling
bekerjasama dalam menyelesaikan permainan (Solekhah et al., 2020), meningkatkan kemampuan berpikir siswa melalui
pembelajaran berbasis Scientific Approach karena siswa terlibat langsung dalam proses pembelajaran di kelas (Yustyan et al.,
2016), meningkatkan kemampuan berpikir siswa melalui model pembelajaran sosial inkuiri, karena siswa lebih banyak belajar
dan mengembangkan kreativitas secara mandiri dalam memecahkan masalah (Ritiauw & Salamor, 2020), meningkatkan
kemampuan berpikir siswa melalui model pembelajaran Think Pair Share (TPS) karena siswa dalam pembelajaran memikirkan
permasalahan yang diberikan guru, kemudian siswa secara berdiskusi dalam kelompok kecil dan mempresentasikan di depan
kelas (Meilana et al., 2020), meningkatkan kemampuan berpikir siswa melalui Model TASC (Thinking Actively in a Social
Context) karena siswa aktif mendefinisikan dan mengklasifikasikan masalah, aktif menilai dan mengelola informasi, dan aktif
menemukan solusi atau menarik kesimpulan (Sugiyanto & Utami, 2018). Namun, berbagai penelitian tersebut belum ada hasil
penelitian yang pembentukan karakter berpikir kritis melalui integrative moral dalam kegiatan kampus mengajar, meskipun sama-
mama mengkaji berpikir kritis namun peneliti sebelumnya juga tidak secara spesifik menjelaskan berpikir kritis dalam berbagai
aspek sesuai dengan aspek-aspek yang ada dalam karakter profil pelajar Pancasila, sehingga hasil penelitian ini memiliki
kontribusi secara spesifik terhadap karakter berpikir kritis pada aspek (1) siswa berusaha memperoleh dan memproses informasi
dan gagasan untuk memecahkan masalah dalam belajar, (2) siswa berusaha menganalisis dan mengevaluasi penalarannya dalam
memecahkan masalah dalam belajar, (3) siswa berusaha melakukan refleksi pemikiran dan proses berpikir untuk memecahkan
masalah dalam belajar dan (4) siswa berusaha mengambil keputusan untuk memecahkan masalah dalam belajar dengan penuh
pertimbangan. Kontribusi secara umum memberikan penguatan terhadap profil pelajar Pancasila pada dimensi bernalar kritis.



340 Jurnal Pendidikan, Vol. 7, No. 8, BIn Agustus, Thn 2022, Hal 335—342

SIMPULAN

Penguatan karakter bernalar kritis pada aspek berusaha memperoleh dan memproses informasi dan gagasan untuk
memecahkan masalah dalam belajar, berusaha menganalisis dan mengevaluasi penalarannya dalam memecahkan masalah dalam
belajar, berusaha melakukan refleksi pemikiran dan proses berpikir untuk memecahkan masalah dalam belajar, mengambil
keputusan untuk memecahkan masalah dalam belajar dengan penuh pertimbangan berada pada kategori sangat sering, pada semua
tahapan mulai dari tahap pertama moral knowing, feeling, sinverbal, action, habitus dan culture dari berbagai kegiatan kampus
mengajar seperti kegiatan pemberian tugas kepada siswa, pemberian arahan kepada siswa, siswa berpikir bersama dengan guru,
dan mengerjakan tugas sesuai kemampuan masing-masing. Semua kegiatan tersebut terintegrasi dalam kegiatan intrakurikuler,
kegiatan kokurikuler, kegiatan nonkurikuler dan ekstrakurikuler yang melibatkan kepala sekolah, guru (kelas, mata pelajaran,
bimbingan konseling), mahasiswa, dosen dan orangtua. Penelitian selanjutnya agar mengkaji penguatan karakter bernalar kritis
di program merdeka belajar-Kampus Merdeka (MBKM) yang lain dengan menggunakan integratif moral knowing, feeling,
sinverbal, action, habitus dan culture.
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